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Abstract: Currently, countries in Asia and Europe, including
Indonesia, are experiencing a disaster, namely the Corona
virus. The spread of COVID-19 occurs through droplets/liquids
that come out of the mouth/nose of humans. Anticipation of the
spread of COVID-19 is carried out by demanding the public to
implement health protocols in several ways, namely by
wearing masks, washing hands, maintaining distance, and
maintaining cleanliness. The problem that occurs today is that
many people come from various areas in Bekasi City. With the
above problems, an automatic tool is needed, namely an
automatic Hand Sanitizer using an infrared FC-51 sensor and
an Automatic Temperature Gauge using a temperature
sensor. Automatic hand sanitizers are made to help the
community, especially customers, to improve their clean
lifestyle. The method used is the Waterfall method.

Abstrak: Saat ini, negara-negara di Asia dan Eropa salah
satunya Indonesia sedang ditimpa musibah yaitu virus
Corona. Penyebaran COVID-19 terjadi melalui droplet/cairan
yang keluar dari mulut/hidung manusia. Antisipasi penyebaran
COVID-19 dilakukan dengan menuntut masyarakat untuk
menerapkan protokol kesehatan melalui beberapa cara yaitu
dengan memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak,
serta menjaga kebersihan. Permasalahan yang terjadi saat ini
adalah banyak masyarakat yang datang dari berbagai wilayah
di Kota Bekasi. Dengan adanya permasalahan diatas maka
diperlukan sebuah alat otomatis yaitu Hand Sanitizer otomatis
dengan menggunakan sensor infrared FC-51 dan Pengukur
Suhu Otomatis dengan menggunakan sensor suhu.
Handsanitizer otomatis dibuat untuk membantu masyarakat
khususnya pelanggan untuk meningkatkan pola hidup bersih.
Metode yang digunakan adalah metode Waterfall.
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PENDAHULUAN

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit baru yang telah menjadi pandemi.
Coronavirus merupakan virus RNA strain tunggal positif, berkapsul dan tidak bersegmen.
Coronavirus tergolong ordo Nidovirales, keluarga Coronaviridae. Struktur coronavirus membentuk
struktur seperti kubus dengan protein S berlokasi di permukaan virus (Yuliana, 2020). COVID-19
pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah dua kasus. 10 Tingkat
mortalitas COVID-19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini merupakan yang tertinggi di Asia
Tenggara (Susilo et al., 2020).

Sudah terkonfirmasi hingga saat ini jumlah orang yang terkonfirmasi positif terjangkit Covid-19
di seluruh dunia dilaporkan mencapai 168.599.045 jiwa, dan jumlah kematian mencapai 3.507.477
jiwa. Diperkirakan angka tersebut akan terus meningkat meskipun telah dilakukan vaksinasi
terhadap lebih dari 1,5 milyar penduduk (Prayitno et al., 2021).

Pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan menyebabkan lahirnya revolusi
industri 4.0 yang mengutamakan komunikasi antar perangkat menggunakan IoT dan Al (Siskandar
et al., 2022). Pengendalian terhadap suatu komponen elektronika atau elektrik tertentu telah menjadi
hal yang terpenting di zaman sekarang ini dimana efisiensi dan kecepatan energi diharapkan di
segala bidang sehingga sistem yang baik dapat dibangun dan sistem tersebut dapat digunakan
dengan mudah (Irzaman et al., 2018). Salah satunya teknologi mikrokontroler. Mikrokontroler
merupakan otak dari sebuah sistem elektronika digital, yang dimana sistem kerjanya diatur
berdasarkan program dalam bahasa pemrograman yang digunakan (Siskandar et al., n.d.). Contoh
dari mikrokontroler ini yaitu Raspberry Pi.

Raspberry Pi adalah komputer mikro berukuran seperti kartu kredit yang dikembangkan oleh
Raspberry Pi Foundation, Inggris. Komputer single board ini dikembangkan dengan tujuan untuk
mengajarkan dasar- dasar ilmu komputer dan pemrograman untuk siswa sekolah di seluruh dunia.
Meskipun mikrokontroler yang memiliki fisik seperti Arduino dimana lebih dikenal untuk proyek-
proyek prototyping, tidak demikian dengan Raspberry Pi yang sangat berbeda dari mikrokontroler
kebanyakan, dan sebenarnya, lebih seperti komputer daripada Arduino. Raspberry Pi menggunakan
sytem on a chip (SoC) dari Broadcom BCM2835 hingga BCM 2837 (Raspberry Pi 3), juga sudah
termasuk prosesor ARM1176JZF-S MHz. Raspberry Pi ini menggunakan SD Card untuk proses
booting dan penyimpanan data jangka-panjang (Shadiq et al., 2015).

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu tidak terdapat hand sanitizer otomatis, pendeteksi suhu
otomatis, dan penangkapan kamera secara otomatis yang akan dikirimkan melalui Gmail. Oleh
karena itu penulis membuat alat yang akan di rancang pada laporan akhir ini adalah Rekayasa
Sistem Deteksi Dini Corona Virus Disease Sebagai Solusi Pencegahan Penyebaran Virus. Alat
Pencehana penyebaran virus vyaitu alat Hand Sanitizer Otomatis yang dikontrol dengan

menggunakan mikrokontroller Raspberry Pi 3 dan sensor Infrared Proximity FC-51 yang mengatur
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keluarnya cairan Hand Sanitizer serta Pengukur Suhu Otomatis dengan menggunakan Sensor Suhu
GY-906 MLX90614, Kemudian menggunakan Kamera Raspberry Pi untuk mengambil foto hasil
sampel pengguna alat otomatis, mengirimkan hasil foto melalui bot gmail dan menggunakan motor
DC sebagai penggerak cairan keluar. Motor listrik DC (arus searah) merupakan salah satu dari motor
DC. Mesin arus searah dapat berupa generator DC atau motor DC. Pada prinsipnya, saat catu daya
dihidupkan, ini memberikan input yang diperlukan tegangan ke sirkuit elektronik (Maulana et al.,
2021). Sehingga kita tidak perlu menyentuh botol hand sanitizer untuk mencuci tangan kita serta
petugas tidak perlu mengukur suhu secara manual dengan menggunakan thermogun dan juga dapat
menghindari penyebaran virus COVID-19.

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di wilayah Kota Bekasi, Jawa Barat selama 45 hari yang dimulai sejak
tanggal 3 Januari 2022 sampai dengan 18 Maret 2022.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada Rekayasa Sistem Deteksi Dini Corona Virus Disease Sebagai
Solusi Pencegahan Penyebaran Virus ini yaitu Metode System Development Life Cycle Model
Waterfall. Metode waterfall terdiri dari Analisis, Perancangan, Implementasi dan Pengujian (Novianty

et al., 2019). Metode ini diambil karena sesuai dengan alur pembuatan alat.

Analisis ﬁ

Perancangan

¥
Implementasi ¢

Pengujian

Gambar 1 Metode Waterfall

Pada tahap analisis bertujuan untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan yang ada.
Tahap ini menganalisis banyak masyarakat yang hadir serta presentase angka penyebaran virus
COVID-19. Peneliti telah memperoleh artikel jurnal dan artikel prosiding untuk review ini dari
beberapa indeks seperti Google Scholar dan Scopus (Hardyanto et al.,, 2021). Pada tahap
perancangan hardware merupakan hasil dari tahap analisis masalah di instansi lapangan. Tahap
perancangan pada penelitian meliputi perancangan rangkaian elektronika (hardware), perancangan
perangkat lunak (software), perancangan gmail dan perancangan desain (Fauzan et al., 2021,

Siskandar, Indrawan, et al., 2020; Yoridho et al., 2020).
113



Jurnal Sains Indonesia 3(2): 111-120

Setelah dilakukan analisis masalah, maka tahap selanjutnya yaitu menganalisis kebutuhan.
Analisis kebutuhan terdiri dari alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan alat
(Siskandar, Fadhil, et al., 2020). Kebutuhan untuk pembuatan alat meliputi gambaran flowchart,
skema rangkaian, dan desain alat yang sesuai dengan kebutuhan sistem yang akan dibangun
(Andre, Daniel Jose; Triwisesa, Endra; Siskandar, 2020).

Tahap implementasi adalah tahap realisasi dari tahapan perancangan yaiut tahap yang
dilakukan dengan mengembangkan sebuah pergabungan antara hardware dan software (alat
dengan gmail) (Abiyaksa et al., 2020).

Tahap pengujian dilakukan pemeriksaan atau percobaan bahwa solusi yang telah di
implementasikan memenuhi persyaratan dan spesifikasi serta mampu menyelesaikan tujuan yang
telah ditetapkan (Rasyaet al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis

Pada tahap analisis ini merupakan tahapan melakukan observasi dan
menemukan permasalahan yang ada, bahwa kondisi saat ini instansi belum memiliki
perangkat alat yang efektif dan efisien dalam mencegah penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) di lapangan. Oleh karena itu, solusi untuk permasalahan
tersebut adalah membuat alat pengukur suhu otomatis, penyemprot hand sanitizer
otomatis dan penangkapan gambar otomatis menggunakan Raspberry Pi 3 serta gmail
yang menggunakan koneksi internet untuk memudahkan dalam pengiriman data. alat ini
memiliki sensor suhu dan sensor infrared untuk proses pendeteksi objek serta
mikrokontroller yang berfungsi sebagai pemroses data dan pengiriman data.

Kebutuhan yang diperlukan setelah dilakukannya analisis untuk membuat alat
otomatis yang terbagi menjadi dua, yaitu kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan
perangkat lunak dapat dilihat seperti pada tabel 1.

Tabel 1 Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

No Perangkat Fungsi

1  Monitor Sebagai media untuk menampilkan
tampilan pada Raspi.

2 Raspberry Pi 3 Sebagai media untuk menjalankan
program

3 Thonny Sebagai membuat dan mengunggah
source code

4  Display Oled 128x32 Sebagai menampilkan hasil suhu

5 Sensor Suhu GY-906 Sebagai mendeteksisuhu

MLX90614

6  Sensor Infrared FC-51 Sebagai mendeteksi tangan

7  Camera Raspberry Pi Sebagai penangkap gambar

8 Gmail Sebagai Sebagai input perintah
berupa chat bot Gmail

9  Fritzing Sebagai media untuk membuat skema
rangkaian
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10 Microsoft Word Sebagai media untuk membuat
laporan

11 Microsoft Visio Sebagai media untuk membuat
flowchat, activity diagram, state
diagram

12 Figma Sebagai media untuk membuat desain
Gmail

13 Batterai Sebagai listrik cadangan

2. Perancangan
2.1 Perancangan Proses

@«

v

Mendeteksi Objek

Tidak

Ada Objek

Mendeteksi Suhu

v

Mengaktifkan Motor
Pompa DC

v

Mengambil Foto

v

Mengirimkan Data
dan Foto pada Gmail

v

Gambar 2 FlowChart
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2.2 Skema Rangkaian

fritzing

2.3 Desain Alat

Gambar 3 Skema Rangkaian

Gambar 4 Desain Alat

2.4 Desain Bot Gmail

f s b

Kotak Masuk
Berbintang
Ditunda
Terkirim

Draf

®BVex*xQO

Meet
= Rapatbaru

& Gabung ke rapat

Hangout

Disnaker

° S

wsurt emall

o 0§ & 0 ¢

SUHU NORMAL  Fotak sk

BOTHS_BYN

kepada says =

DINAS TENAGA KERJA KOTA BEKAS!
Puku : 10.16 PM

Suhu Tubuh : 36,78 derajat Celsius
Terima Kasih

« Balas » Teruskan

Gambar 5 Desain Bot Gmaiil
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Implementasi

Pada tahap implementasi ini adalah tahap realisasi dari tahapan perancangan,
yang dimana pada tahap ini program akan dibuat pada thonny di dalam raspberry pi 3.
Setelah itu, komponen akan saling dihubungkan dan diletakkan pada casing.

Pengujian

Pada tahap penguijian ini. Ketika ada objek yang terdeteksi dengan jarak < 10 cm
oleh sensor infrared, maka sensor MLX90614 akan mendeteksi suhu tubuh dan motor
DC akan menarik cairan agar cairan hand sanitzer dapat keluar. Dan Kamera langsung
menangkap gambar untuk dikirim langsung pada bot Gmail.

Kemudian, Display Oled akan menampilkan data suhu tubuh jika sensor infrared
mendeteksi objek < 10 cm. Jika tidak ada objek yang terdeteksi maka data suhu dari
sensor MLX90614 tidak akan ditampilkan pada Display Oled.

Gambar 6 Penguijian Pada Alat
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Gambar 7 Pengujian Pada Bot Gmail

Pesan yang dikirim ke Gmail yaitu hasil gambar dari sesorang yang terdeteksi
memiliki suhu di atas rata — rata atau = 38°C dan memberikan informasi keterangan
bahwa suhu tinggi. Ketika suhu tubuh yang terdeteksi oleh sensor MLX90614 = 38°C,
maka selain menampilkan data suhu tubuh pada Display OLED, Raspberry pi Camera
juga akan mengambil gambar dari orang tersebut dan mengirimkan hasil gambar ke
Gmail untuk dapat dilihat oleh petugas Disnaker Kota Bekasi dan Dinkes Kota Bekasi.

Tabel 2 Hasil Perbandingan Alat

Hasil Sensor
No MLX90614 Hasil Thermogun Selisih Presentase
(°C) (°C) (°C) Eror
1 35,76 35,90 0,14 0,38%
2 36,65 36,79 0,14 0,38%
3 37,02 37,17 0,15 0,40%
4 36,40 36,57 0,17 0,46%
5 36,78 36,90 0,13 0,35%
Total 182,61 183,33 0,73 1,97%
Rata-
rata 36,52 36,67 0,15 0,39%

Tabel 2 merupakan hasil perbandingan degan alat Thermogun. Pengujian
dilakukan kepada lima orang dan didapatkan presentase rata — rata error sebesar 0,39%
dan rata — rata selisih alat sebesar 0,15 °C.
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SIMPULAN

Dengan hasil akhir kegiatan PKL pembuatan alat Rekayasa Sistem Deteksi Dini Corona Virus
Disease Sebagai Solusi Pencegahan Penyebaran Virus. Berdasarkan metode penelitian yang telah
dilakukan, hand sanitizer otomatis telah berhasil dibuat dengan menggunakan perancangan
mekanik, hardware dan software yang telah digunakan. Sistem perancangan tersebut bekerja
secara terintegrasi, kompatibel dan optimal. Jarak minimal telapak tangan terhadap lubang
pengeluaran hand sanitizer adalah + 5 cm. Dengan adanya alat hand sanitizer otomatis yang telah

berhasil dibuat, peneliti akan menerapkannya sebagai antisipasi penyebaran COVID-19.
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